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ABSTRAK 

Kemampuan literasi matematis ialah kemampuan individu dalam merumuskan, 

menerapkan dan menafsirkan matematika dalam situasi nyata yang sangat 

penting dalam permasalahan kontekstual. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan kemampuan literasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal 

PISA pada siswa kelas VII SMP Negeri 61 Palembang. Penelitian ini dengan jenis 

deskriptif kualitatif  yang melibatkan 30 orang siswa dengan fokus pada tiga 

orang siswa yang  berkemampuan tinggi, sedang dan rendaah. Tes dan 

wawancara merupakan teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam 

penelitian ini. Hasil analisis persentase tiap indikator dalam penelitian ini yakni, 

indikator formulate sebesar 22,22% dikategorikan kurang. Indikator employ 

dengan persentase 55,56% dikategorikan sedang dan  indikator interprete dengan 

persentase sebesar 40,44% dikategorikan sedang. Sedangkan rata-rata 

keselurahan dari ketiga indikator tersebut sebesar 40,74% dikategorikan sedang 

dengan indikator yang paling banyak muncul pada indikator kedua yaitu employ. 

  

Kata kunci : PISA, literasi matematis, operasi hitung 

 

ABSTRACT 

Mathematical literacy is the ability of individuals to formulate, apply and 

interpret mathematics in real situations that are very important in contextual 

problems. The purpose of this study was to describe students' mathematical 

literacy skills in solving PISA problems in seventh grade students of SMP Negeri 

61 Palembang. This descriptive qualitative research involved 30 students with a 

focus on three students with high, medium and low abilities. Tests and interviews 

are techniques used in collecting data in this study. The results of the percentage 

analysis of each indicator in this study, namely, the formulate indicator of 22.22% 

is categorized as less. The employ indicator with a percentage of 55.56% is 

categorized as moderate and the interpret indicator with a percentage of 40.44% 

is categorized as moderate. While the overall average of the three indicators is 

40.74% categorized as moderate with the most indicators appearing in the second 

indicator, namely employ. 

  

Keywords : PISA, mathematical literacy, arithmetic operation 

 

PENDAHULUAN 

Literasi matematis ialah kemampuan seseorang untuk menerapkan ide, 

merumuskan, dan menggunakan teknik matematika serta menafsirkan hasil 

matematika dalam konteks atau dunia nyata dikenal sebagai literasi matematis. 

(OECD, 2022a). Literasi matematis sangat penting karena sangat terkait dengan 

kehidupan sehari-hari. Jika seseorang memiliki kemampuan literasi matematis, 

mereka dapat memahami bagaimana matematika sangat berguna dalam kehidupan 
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sehari-hari (Muzaki & Masjudin, 2019). Selain itu, Literasi matematis menekankan 

kemampuan siswa untuk menganalisis, membuat kesimpulan, dan menyampaikan 

konsep secara efektif dalam memecahkan masalah (OECD, 2022a). Literasi matematis 

juga diartika sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah dengan menggunakan 

matematika dalam berbagai situasi atau konteks disebut literasi matematis (Farida et 

al., 2021). 

Salah satu program penilaian yang berfokus pada kemampuan literasi 

matetematis yakni Program for International Student Assesmen (PISA) yang didirikan 

oleh OECD (Organisation for Economic Cooperation and Development) pada tahun 

1997. Penilaian pertama PISA dilakukan pada tahun 2000 untuk mengevaluasi 

kemampuan siswa yang berusia 15 tahun setiap 3 tahun sekali (OCDE, 2023). PISA 

memiliki kinerja dalam tiga bidang diantaranya bidang sains, matematika dan literasi 

melalui anak usia 15 tahun. Pada tahun 2018 siswa Indonesia memiliki skor literasi 

sebesar 371, berdasarkan hasil rata-rata menduduki peringkat 74 dari 79, pada tahun 

2022 skor literasi sebesar 359 berdasarkan rata-rata menduduki  peringkat 68 dari 81 

negara (OECD, 2022).  

Berdasarkan hasil tersebut bahwa skor PISA dari 2018 dan 2022 dapat dikatakan 

menurun, khususnya pada skor literasi matematis. Beberapa alasan mengapa 

kemampuan literasi matematis siswa rendah yakni kurangnya kemampuan siswa untuk 

menyelesaikan soal-soal yang memiliki karakteristik yang sebanding dengan soal-soal 

PISA. (Maharani et al., 2019). Adapun faktor lainnya yakni rendahnya minat siswa 

dalam belajar matematika serta lemahnya kemampuan penalaran  dan kemampuan 

menerapkan matematika siswa (Rodhi, 2021). Hal ini juga sejalan dengan Hasanah & 

Hakim (2022) mengatakan hasil penelitian yang dikaji tergambar bahwa hasil siswa 

belum memuaskan pada indikator dan proses literasi matematis. Maka dari itu, dalam 

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa, siswa perlu diberikan dan 

dibiasakan dengan soal-soal berasarkan framework PISA yang dibuat dan disesuaikan 

dengan konteks dunia nyata berdasarkan masalah matematika. 

Ciri-ciri soal tipe PISA yang digunakan dalam proses pembelajaran yakni 

berbabis kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, sehingga memudahkan 

siswa dalam memahaminya (OECD, 2022b). Terkait hal tesebut, maka guru perlu 

merancang pembelajaran dengan berdasarkan permasalahan kontektual yang dekat 

dengan lingkungan siswa (Nusantara et al., 2020). Menurut OECD (2022a) konten 

berdasarkan framework PISA terdiri dari empat yakni 1) Change and Relationship 

terkait dengan aljabar; 2) Space and Shape terkait dengan materi geometri, 3) Quantity 

terkait dengan bilangan; 4) Uncertainty and Data yang berhubungan dengan materi 

statitika. Dalam penelitian ini, konten matematis yang digunakan ialah konten quantity 

yang berkaitan dengan bilangan.  

Hasil observasi di SMP Negeri 61 Palembang menunjukkan bahwa siswa kelas 

VII masih kurang mahir dalam belajar materi dasar yaitu operasi hitung. Hal 

ini didukung berdasarkan wawancara dengan guru matematika, Ibu Marlina, S.Pd yang 

menyatakan bahwa siswa masih memiliki hasil belajar yang kurang tentang materi 

operasi hitung. Hasil ulangan harian pada operasi hitung siswa menunjukkan bahwa 

banyak dari mereka memperoleh nilai di bawah KKM, bahkan lebih dari 50%. Guru 

matematika mengatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

yang menggunakan konsep perkalian dan pembagian pecahan. Hal tersebut sejalan 

dengan Guntur & Robyyani (2021) mengatakan bahwa pembelajaran yang tidak 

menarik juga dapat menyebabkan kemampuan operasi hitung siswa rendah. Namun, 
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hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kesulitan memahami konsep operasi hitung 

dan menyelesaikan soal-soal terkait kontekstual (Nanda & Wandini, 2024).  

Berdasarakn permasalahan yang telah diuraikan, bahwa rendahnya kemampuan 

literasi matematis siswa di Indonesia, dan siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan kontekstual. Dengan mengetahui kemampuan literasi 

matematis siswa, guru dapat menentukan strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa mereka di kelas. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan literasi matematis 

siswa kelas VII dalam menyelesaikan soal PISA, khususnya tentang materi operasi 

hitung 

 

METODE  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan 

literasi matematis siswa kelas VII dalam menyelesaikan soal tipe PISA. Menggunakan 

jenis penelitian deskriptif, yang dilaksanakan di SMP Negeri 61 Palembang pada tahun 

ajaran 2024/2025 semester ganjil. Penelitian yang melibatkan 30 siswa ini berfokus 

pada 3 siswa kelas VII.2 yang memiliki tingkat keterampilan yang beragam 

berdasarkan rekomendasi guru matematika, yaitu siswa dengan tingkat 

kemampuan tinggi, sedang dan rendah.  

Teknik pengumpulan data meliputi tes dan wawancara. Dalam tes tertulis, subjek 

penelitian diberikan tiga soal terkait materi operasi hitung untuk mengetahui 

kemampuan literasi matematis siswa. Untuk megetahui faktor atau hambatan siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan dilakukan wawancara. Indikator yang digunakan 

dalam penelitian ini berdasarkan tiga proses literasi matematika PISA menurut 

(OECD, 2022a) yaitu pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Indikator kemampuan literasi matematis 

No Aspek Penilaian Indikator Proses Literasi Matematis 

1 Formulate 

(merumuskan) 

Mengidentifikasi dan merumuskan masalah kedalam 

situasi nyata 

2 Employ 

(menerapkan) 

Menggunakan konsep, prosedur, penalaran menemukan 

solusi matematika 

3 Interpret 

(menafsirkan) 

Menafsirkan hasil dan menuliskan kesimpulan 

matematika 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, peneliti mendeskripsikan hasil jawaban 

siswa dalam menyelesaikan soal-soal tipe PISA pada materi operasi hitung. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan saran guru, tiga siswa dengan rentang nilai yang 

berbeda dipilih sebagai subjek penelitian ini. Acuan rentang nilai subjek penelitian 

yang dipilih dapat dilihat pada Tabel 2.  
 

Tabel 2. Kategori tingkat kemampuan literasi matematis 

No Kelas Interval Tingkat Kemampuan 

1 72 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 < 48 Tinggi 

2 47 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 < 24 Sedang 

3 23 ≤ 𝑠𝑘𝑜𝑟 < 0 Rendah 
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Analisis data kualitatif terhadap jawaban siswa pada instrumen penelitian siswa 

dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Skor Kemunculan Indikator Literasi Matematis Siswa 

No Nama 

Indikator yang Tercapai 

Jumlah Skor Soal No 1 Soal No 2 Soal No 3 

F E I F E I F E I 

1 JAL (ST) 2 2 1 1 2 2 0 0 2 12 66 

2 INR (SS) 0 2 1 0 1 0 0 1 2 7 38 

3 QPA 

(SR) 

0 1 0 1 1 0 0 0 1 4 22 

Keterangan: 

F (Formulate), E (Employ) dan I (nterpret) 

2 : Indikator terpenuhi dengan benar dan lengkap 

1 : Indikator terpenuhi tetapi kurang lengkap dan hasilnya kurang 

0 : Indikator tidak terpenuhi atau jawabannya salah 

 

Berdasarkan data analisis perindikator pada Tabel 3 dihitung persentase 

ketercapiaannya, dengan kriteria merujuk pada (Widianti & Hidayati, 2021) yang 

dapat dilihat pada Tabel 4.  
 

Tabel 4. Kriteria persentase kemampuan literasi matematis siswa 

Skor Kategori 

0% - 36% Kurang 

37% - 77% Sedang 

78% - 100% Baik 

 

Hasil persentase rata-rata skor berdasarkan analisis jawaban siswa, dapat dilihat 

pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Hasil Persentase Kemampuan Literasi matematis siswa 

No Indikator Persentase 

Skor 

Kategori Rata-rata 

Skor 

Kategori 

1 Formulate 

(Mengidentifikasi dan 

merumuskan masalah 

kedalam situasi nyata) 

22,22% Kurang 

40,74% Sedang 

2 Employ 

(Menggunakan 

konsep, prosedur, 

penalaran menemukan 

solusi matematika) 

55,56% Sedang 

3 Interprete 

(Menafsirkan hasil 

dan menuliskan 

kesimpulan 

matematika) 

40,44% Sedang 
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Hasil analisis data keseluruhan skor rata-rata keseluruhan indikator literasi 

matematis siswa dengan persentase sebesar 40,74% dan skor terendah 22,22% pada 

tahap menemukan dan merumuskan masalah ke dalam situasi nyata. Hasil jawaban 

siswa menunjukkan bahwa beberapa dari mereka tidak menuliskan informasi dari 

pertanyaan sama sekali, dan informasi yang dituliskan kurang lengkap. Hal ini 

disebabkan oleh kesalahan siswa dalam membaca pertanyaan yang diberikan, 

sehingga pada tahap penyelesaian siswa langsung melakukan perhitungan untuk 

menemukan solusi permasalahan. Jadi, dengan ditemui permasalah tersebut sehingga 

siswa perlu diarahkan dan dibiasakan terlebih dahulu sebelum melakukan perhitungan 

untuk mengidentifikasi permasalahan yang diberikan agar menjadi terbiasa.  Selain itu 

siswa juga jarang sekali soal terkait masalah konteks nyata, sehingga tidak terbiasa 

menuliskan informasi permasalahan kedalam situasi nyata.  

Berikut disajikan Analisis pada siswa dengan berkemampuan tinggi dengan 

diberikan subjek ST, kemampuan sedang (SS) dan kemampuan rendah (SR) pada soal 

nomor 1. 

a. Analisis jawaban siswa kemampuan tinggi (ST) 

Hasil jawaban ST pada soal nomor 1 dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Jawaban subjek ST soal nomor 1 

 

Subjek ST mampu merumuskan situasi nyata secara sistematis, 

ST mengidentifikasi dan menuliskan dengan benar dan lengkap terkait apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari soal. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ST dapat 

memenuhi indikator merumuskan masalah kesituasi nyata dengan baik.   

Subjek ST mampu merancang strategi dan menerapkan konsep dan prosedur 

dalam menemukan solusi matematika dari pertanyaan yang diberikan dengan benar 

dan lengkap. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa subjek ST dapat memenuhi 

indikator menerapkan dalam proses literasi matematika. 

Subjek ST mampu menafsirkan hasil jawaban kekonteks dunia nyata, namun 

tidak menuliskan kesimpulannya. Hasil wawancara dengan ST, bahwa ia lupa 

menuliskan kesimpulannya karena terburu-buru, namun ia dapat menjelaskan 

jawabannya. Hal ini dikarenakan subjek ST biasanya juga tidak menuliskan 

kesimpulannya. Maka, dapat disimpulkan subjek ST dapat memenuhi indikator 

menafsirkan hasil jawaban meskipun masih belum lengkap. 

Berdasarkan uraian jawaban yang dituliskan siswa, dapat dikatakan bahwa ST 

dapat memenuhi ketiga indikator. Sependapat dengan Farida et al., (2021), 

mengungkapkan bahwa jika ketiga proses literasi matematis terpenuhi, sehingga 

dikatakan siswa tersebut memiliki kemampuan literasi yang baik.  

 

b. Analisis siswa kategori sedang (SS) 

Hasil jawaban SS pada soal nomor 1 dapat dilihat pada Gambar 2. 

Formulate 

Employ Interprete 
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Gambar 2. Jawaban subjek SS soal nomor 1 

 

Berdasarkan hasil tes, subjek SS tidak dapat memenuhi kriteria indikator 

pertama yakni merumuskan situasi nyata secara matematis. karena subjek SS tidak 

menuliskan informasi yang diketahuinya atau yang ditanyakan terkait dengan 

pertanyaan yang diajukan. Hasil jawaban menunjukkan bahwa subjek SS tidak mampu 

memenuhi indikator pertama.  

Indikator kedua, menggunakan konsep dan prosedur dalam menemukan solusi 

matematika, ditunjukkan oleh jawaban yang dituliskan subjek SS, bahwa subjek SS 

memiliki kemampuan untuk menulis atau menggunakan konsep matematika untuk 

menemukan solusi yang diberikan dengan lengkap dan benar. Dengan demikian, 

subjek SS mampu memenuhi indikator kedua dalam proses literasi matematis.  

Indikator ketiga menafsirkan hasil matematika dan menuliskan kesimpulan 

matematika. Dilihat dari hasil jawaban subjek SS dapat menuliskan kesimpulan, hanya 

saja tidak menafsirkan ke situsi nyata.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa, maka dapat dikatakan siswa dengan 

kategori sedang hanya bisa memenuhi dua kriteria indikator kemampuan literasi 

matematis, sehingga belum bisa dikategorikan baik. Hal ini sependapat dengan 

Fadillah & Ni’mah (2019) mengatakan jika siswa hanya mampu mencapai 2 indikator 

literasi matematis dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan maka 

dikategorikan cukup. Berdasarkan hal tersbut, siswa perlu diarahkan untuk 

mengidentifikasi permasalahan dan menuliskannya sebelum menyelesaikan 

permasalahannya. 

 

c. Analisis siswa kategori Rendah (SR) 

Hasil jawaban SR pada soal nomor 1 dapat dlihat pada gambar 3.  

         
Gambar 3. Jawaban subjek SR soal nomor 1 

 

Hasil SR tidak mengidentifikasi dan menuliskan indikator yang diketahui dan 

ditanya dari pertanyaan yang diberikan, SR menunjukkan bahwa indikator 

merumuskan situasi nyata secara matematis tidak terpenuhi. Hasil wawancara dengan 

SR juga menunjukkan bahwa SR tidak pernah menuliskan indikator yang diketahui 

dan ditanya dari pertanyaan sebelumnya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa SR 

Employ Interprete 

Employ 
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tidak terbiasa mengidentifikasi masalah. Jadi, siswa dengan kategori rendah langsung 

melakukan perhitungan untuk mencari solusi, sehingga tidak dapat memenuhi 

indikator pertama. Hal ini terjadi, karena siswa tidak terbiasa diberikan persoalan 

terkait kontekstual dan selalu diberikan soal rutin yang diminta untuk 

menyelesaikannya secara langsung tanpa perlu mengidentifikasi permasalahannya. 

Indikator kedua, menggunakan konsep dan prosedur dalam menemukan solusi 

matematika, terlihat pada jawaban yang dituliskan subjek SR bahwa siswa menuliskan 

konsep untuk menemukan solusi dari persoalan yang diberikan. Namun hasil yang 

diperoleh masih terdapat kesalahan atau kurang tepat. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan SR, bahwa SR mengalami kesulitan dalam menghitung dan kurangnya waktu. 

Subjek SR ini banyak menggunakan waktunya untuk memahami maksud dari 

persoalan yang diberikan. 

Indikator ketiga menafsirkan hasil dan menuliskan kesimpulan matematika. 

Subjek SR tidak dapat membuat kesimpulan berdasarkan hasil jawaban yang 

ditulisnya. Berdasarkan hasil wawancara juga SR tidak dapat membuat kesimpulan 

dari hasil jawaban, karena belum memahami terkait persoalan. Oleh karena itu, SR 

tidak memenuhi kriteria ketiga.  

Berdasarkan analisis jawaban siswa, maka bisa dikatakan bahwa  siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi mampu memenuhi hampir semua kriteria. Kemampuan 

ini mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi masalah matematis ke dalam 

situasi nyata, menerapkan konsep dan prosedur untuk menemukan solusi, serta 

menafsirkan hasil solusi dan menuliskan kesimpulan matmatika. Hal tersebut 

sependapat dengan Selan et al., (2020) mengatakan jika siswa mampu 

mengidentifikasi informasi, membuat rumusan, menentukan prosedur penyelesaian, 

dan membuat kesimpulan yang tepat, jadi dikatakan bahwa kemampuan literasi siswa 

tersebut dikategorikan baik.   

Siswa dengan kemampuan sedang tidak mampu dalam mengidentifikasi atau 

merumuskan masalah kedalam situasi nyata dengan lengkap dan benar. Siswa pada 

kategori ini cendrung langsung menerapkan konsep yang digunakan untuk 

memperoleh jawaban, tetapi masih ditemukan juga hasil jawaban yang kurang lengap 

dan kurang tepat. Pada subjek SS ini masih ditemukan juga indikator menuliskan 

kesimpulan hasil jawaban yang kurang tepat. Sejalan dengan penelitian oleh 

(Setyaningsih & Munawaroh, 2022) mengatakan bahwa siswa dengan kemampuan 

sedang tidak dapat menyelesaikan masalah kontekstual dengan baik  sehingga 

dianggap masih kurang. 

Siswa dengan tingkat kemampuan rendah, hanya menuliskan jawaban secara 

langsung tanpa menggunakan cara atau jalannya. Siswa juga menuliskan jawaban yang 

kurang lengkap dan kurang tepat. Sependapat dengan (Setyaningsih & Munawaroh, 

2022) mengungkapka siswa dengan kemampuan rendah hanya terbiasa dan mampu 

menyelesaikan soal-soal rutin dengan perintah yang jelas. Hal ini di dukung oleh 

(Muzaki & Masjudin, 2023) menyebutkan bahwa siswa dengan kemampuan rendah 

tidak terbiasa dalam menyelesaikan soal permasalahan terkait kontekstual.  
 

SIMPULAN DAN SARAN  

Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan yang berbeda juga 

memiliki kemampuan literasi yang berbeda. Siswa dengan kemampuan rendah hanya 

dapat memenuhi salah satu indikator dan menuliskan jawaban yang kurang teap, 

sedangkan siswa dengan kemampuan tinggi dapat memenuhi hampir semua indikator 
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kemampuan literasi matematis. Indikator yang paling banyak muncul berdasarkan 

hasil jawaban siswa yakni indikator kedua yaitu menerapkan konsep dan prosedur 

untuk menemukan solusi matematika dengan persentase sebesar 55,56%. Sedangkan 

indikator paling rendah pada indikator mengidentifikasi dan merumuskan masalah 

kedalam situasi nyata dengan persentase 22,22%. 

Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat mengetahui dan mendeskripsikan 

berbagai kemampuan matematika lainnya dengan konteks yang bervariasi dan 

mempertimbangkan levelnya. 
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